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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Akibat Hukum Debitur Wanprestasi Dalam 

Perjanjian Pinjaman Online Ilegal”, secara umum bertujuan: 1) mendeskripsikan 

dan menganalisis akibat hukum debitur wanprestasi dalam perjanjian 

(relevansinya dengan keabsahan pinjaman dalam perjanjian pinjaman online 

ilegal); 2) mengetahui akibat hukum debitur wanprestasi dalam perjanjian 

pinjaman online ilegal ditinjau dari segi perlindungan hukum. 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan 

spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah data 

sekunder, yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan 

bahan hukum tersier. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa akibat hukum debitur 

wanprestasi dalam perjanjian (relevansinya dengan keabsahan pinjaman dalam 

perjanjian pinjaman online ilegal) dapat dilihat dari syarat sahnya perjanjian 

dalam Pasal 1320 KUH Perdata yaitu: sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; 

kecakapan untuk membuat suatu perikatan; suatu hal tertentu; dan suatu sebab 

yang halal. Terkait dengan kecakapan, dalam hal ini kewenangan hukum Kreditur 

“Sinar Rupiah”, “Super Cash” dan “Selamat Meminjam” tidak memiliki 

kewenangan karena tidak terdaftar di OJK (Pasal 8 POJK Nomor 

77/POJK.01/2016). Perjanjian tetap sah karena tidak ada pembatalan perjanjian, 

sehingga tetap mengikat pihak debitur yang wanprestasi. Akibat hukum debitur 

wanprestasi dalam perjanjian pinjaman online ilegal ditinjau dari segi 

perlindungan hukum, maka ada sanksi atau akibat-akibat hukum bagi debitur yang 

wanprestasi, yang dalam hal ini ada empat macam, yaitu: debitur diharuskan 

membayar ganti-kerugian yang diderita oleh kreditur (Pasal 1243 KUH Perdata); 

pembatalan perjanjian disertai dengan pembayaran ganti-kerugian (Pasal 1267 

KUH Perdata); peralihan risiko kepada debitur sejak saat terjadinya wanprestasi 

(Pasal 1237 ayat 2 KUH Perdata); dan pembayaran biaya perkara apabila 

diperkarakan di muka hakim (Pasal 181 ayat 1 HIR). Perlindungan hukum yang 

diperoleh Kreditur adalah perlindungan hukum preventif dan represif. 

 

Kata kunci: Akibat Hukum, Wanprestasi, Pinjaman Online Ilegal 
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ABSTRACT 

 

The thesis with the title "Legal Consequences of Debtors in Default in 

Illegal Online Loan Agreements", generally aims to: 1) describe and analyze the 

legal consequences of debtors in default in agreements (its relevance to the 

validity of loans in illegal online loan agreements); 2) know the legal 

consequences of a debtor defaulting on an illegal online loan agreement in terms 

of legal protection. 

The research method used is normative juridical with analytical 

descriptive research specifications. The data used is secondary data, consisting of 

primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials. 

Based on the research results, it is known that the legal consequences of a 

debtor defaulting on an agreement (its relevance to the validity of the loan in an 

illegal online loan agreement) can be seen from the conditions for the validity of 

the agreement in Article 1320 of the Civil Code, namely: agreement between those 

who bind themselves; the ability to create an agreement; a certain thing; and a 

lawful cause. Regarding skills, in this case the legal authority of the “Sinar 

Rupiah”, “Super Cash” and “Selamat Meminjam” creditor does not have 

authority because it is not registered with the OJK (Article 8 POJK Number 

77/POJK.01/2016). The agreement remains valid because there is no cancellation 

of the agreement, so it remains binding on the debtor who is in default. The legal 

consequences of a debtor defaulting in an illegal online loan agreement in terms 

of legal protection are that there are sanctions or legal consequences for a debtor 

who defaults, of which in this case there are four types, namely: the debtor is 

required to pay compensation for the losses suffered by the creditor (Art. 1243 

Civil Code); cancellation of the agreement accompanied by payment of 

compensation (Article 1267 of the Civil Code); transfer of risk to the debtor from 

the moment the default occurs (Article 1237 paragraph 2 of the Civil Code); and 

payment of court costs if the case is brought before a judge (Article 181 

paragraph 1 HIR). The legal protection obtained by creditors is preventive and 

repressive legal protection. 
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